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ln Almrak- Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk memahami bagaimana

i Husserl hami manusia sebagai subjek. Cara fenomenclogi
menganglut persoalan subjek membenkan pengaruh yang besar bagi
Ietlpl Juga i keras dari filsafat pasca-

modemisme. Tesis ini hendak mengangkax subjek sebagai pokok persoalannya.
Secara khusus, tesis ini bertolak dari teks Cartesian Meditations sebagai karya
fenomenologi Husserl yang paling banyak seluhgus palmg konu'ovemal
membahas subjek. Temyata melalui p Husserl,
fenomenologi sejak awalnya dlgemkkan oleh mctwaal duar untuk mengatasi sesat
pemahaman filsafat modem akan subjek, yang tentu saja dimulai oleh Descartes.
Radikalitas perlawanan ﬁennmenolcgn terhadap konsep subjek modem inilah yang

ulkan kekh ologi sebng[l metode berfilsafat. Kekhasan
metode ini juga yang b fe pada p kembali dimensi
kebebasan diri manusia dalam artinya yang baru. Dalam artinya yang baru ini
kebebasan ternyata tidak mengandaikan kepenuhan aku sebagai subjek, melainkan
justru mengandaikan keberlainan orang lain yang mentransendensi keterbatasan
diri. Maka fenomenologi, dalam upayanya menegaskan keakuan subjek justru
secara paradoksal menemukan intersubjektivitas. Melalui intersubjektivitas inilah
fenomenologi Husserl justru mampu memaknai kembali subjek dan kebebasannya
secara baru, berbeda, serta dalam caranya yang khas.
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